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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) dan Return On Asset 

(ROA) terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017-2021, baik secara parsial dan simultan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 30 perusahaan sub sektor food and beverage yang 

diperoleh dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu porposive sampling dimana 

pengambilan sampel dilalukakan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Analisis data dilakukan dengan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Current Ratio 

(CR) dan Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham dan secara 

simultan Current Ratio (CR) dan Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. 

Kata Kunci: Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA) Dan Harga Saham 
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Abstract 

This research aims to determine the influence of the Current Ratio (CR) and Return on Assets (ROA) 

on share prices in food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the 2017-2021 period, both partially and simultaneously. This research uses quantitative research 

methods. The research sample was 30 food and beverage sub-sector companies obtained using a 

sampling technique, namely porposive sampling, where sampling was carried out based on certain 

criteria. Data analysis was carried out using multiple linear regression analysis. The results of the 

research show that partially the variables Current Ratio (CR) and Return On Assets (ROA) have a 

positive and significant effect on stock prices and simultaneously Current Ratio (CR) and Return On 

Assets (ROA) have a positive and significant effect on stock prices.  

Keyword: Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA) and Share Price 

 

PENDAHULUAN 

Bursa Efek Indonesia merupakan pihak menyelenggarakan menyediakan system serta 

sarana untuk mempertimbangkan system serta sarana untuk mempertemukan penawaran 

jual beli efek pihak-pihak lain dalam rangka memperdagangkan efek di antara mereka. Di 

mana Indonesia perkembangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek 

Indonesia semakin meningkatkan dari tahun ke tahun (Septiano & Mulyadi, 2023). Sehingga 

tidak menutup kemungkinan perusahaan food and beverage sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat dan prospeknya akan menguntungkan di masa sekarang maupun yang akan 

datang (Müller et al., 2018). Perusahaan sub sektor food and beverage merupakan salah satu 

industry yang juga memiliki peranan penting dalam kegiatan perekonomian negara 

Indonesia dan salah satu sektor industry yang cukup menarik (Julaika, 2023). 

  Harga saham dapat diartikan suatu gambaran keberhasilan pengelolaan perusahaan, 

jika harga saham mengalami kenaikan, maka calon investor dapat menilai bahwa 

perusahaan berhasil dalam mengelola kinerja keuangan yang baik. Dan sebaliknya, jika 

harga saham rendah maka dapat dikatakan tingkat kinerja keungan perusahaan kurang baik. 

Oleh sebab itu, setiap perusahaan dalam menerbitkan saham harus memperhatikan harga 

sahamnya. 

Dalam hal ini harga saham menjadi penentu para investor untuk menginvestasikan 

uangnya.Jika harga saham pada perusahaa tinggi,maka hal ini akan mendapatkan tambahan 

investor salah satu faktor utama penentu harga saham adalah Roa (Return On Asset) . 

Penelitian ini menggunakan dua macam kinerja keuangan, yaitu likuiditas profitabilitas. 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dalam jangka 

pendek. Untuk mengukur likuiditas suatu perusahaan dapat menggunakan analisis rasio 

likuiditas (Suyanto & Tjandrasa, 2023). Menurut Marlinda (2020) menyatakan bahwa rasio 
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likuiditas adalah rasio yang dimasukkan untuk mengukur likuiditas perusahaaan atau 

kemampuan perusahaan memenuhi segala kewajiban perusahaan pada waktu jatuh tempo. 

Penentu harga saham adalah Roa (Return On Asset) (Akendy & Digdowiseiso, 2023).    

Tingkat likuiditas yang tinggi akan memberikan kepercayaan terhadap investor bahwa 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya.Kondisi perusahaan yang baik 

tentunya dapat menarik minat investor untuk menanmkan modalnya pada perusahaan 

sehingga harga saham dapat meningkat. Likuiditas yang terlalu tinggi belum tentu selalu 

menguntungkan dikarenakan dana perusahaan yang tidak berputar yang seharusnya dapat 

digunakan berinvestasi dalam proyek yang menguntungkan perusahaan. Likuiditas dapat 

diukur dengan Current ratio (Bartik et al., 2020). Menurut Prabasari (Prabasari, 2018) 

menyatakan bahwa Rasio lancer atau current ratio, merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Rahmadani et al., 2023). 

Penelitian ini menggunakan dua macam kinerja keuangan, yaitu likuiditas profitabilitas. 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dalam jangka 

pendek. Untuk mengukur likuiditas suatu perusahaan dapat menggunakan analisis rasio 

likuiditas. Menurut Marlinda (2020) menyatakan bahwa rasio likuiditas adalah rasio yang 

dimasukkan untuk mengukur likuiditas perusahaaan atau kemampuan perusahaan 

memenuhi segala kewajiban perusahaan pada waktu jatuh tempo. 

Tingkat likuiditas yang tinggi akan memberikan kepercayaan terhadap investor bahwa 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya.Kondisi perusahaan yang baik 

tentunya dapat menarik minat investor untuk menanmkan modalnya pada perusahaan 

sehingga harga saham dapat meningkat (Association, 2020). Likuiditas yang terlalu tinggi 

belum tentu selalu menguntungkan dikarenakan dana perusahaan yang tidak berputar yang 

seharusnya dapat digunakan berinvestasi dalam proyek yang menguntungkan perusahaan. 

Likuiditas dapat diukur dengan Current ratio (Amrulloh et al., 2022). Menurut Prabasari 

(Prabasari, 2018) menyatakan bahwa Rasio lancer atau current ratio, merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Islami et al., 2018). 

Rasio yang digunakan adalah current ratio dan return on asset. Rasio profitabilitas 

adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

menunjukkan gambar tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan dalam 

menghasilkaan laba selama periode tertentu (Angela & Budiman, 2022). Profitabilitas juga 

dapat diartikan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban bagi para investor dan 

menciptakan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Tingkat profitabilitas 
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perusahaan, sangat penting untuk menilai pengelolaan keuangan perusahaan. Setiap 

perusahaan pasti mengingatkan profitabilitas yang tinggi agar tetap menjaga kestabilan 

likuiditas dari perusahaannya.  

Return On Asset adalah yang menggambarkan sebuah perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan menggunakan aktivanya, (Yusrianto., 2021) Semakin 

tinggi ROA dapat menunjukkan bahwa kinerja perusahaan berjalan secara efektif. Dengan 

hal ini meningkatkan meningkatkan daya Tarik calon investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. Profitabilitas dapat diukur dengan retur on assets (ROA). Roa 

menujukkan kemampuan perusahaan perusahaan dengan menggunkan seluruh aktiva yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba (Sangadah & Erdkhadifa, 2023). 

Menurut Samsul (dalam Septianti et al., 2023) menyatakan bahwa harga saham adalah 

harga yang terbentuk di pasar yang besarnya dipengaruhi oleh hukum permintaan dan 

penawaran. 

Harga saham adalah tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang maupun institusi 

pada suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Sementara itu harga saham sangat 

berkaitan dengan permintaan dan penawaran yang terjadi pada di pasar. Apabila semakin 

banyak investor yang ingin membeli saham dari suatu perusahaan (permintaan) dan 

semakin sedikit investor yang ingin menjual saham tersebut (penawaran) maka harga saham 

yang diperoleh di pasar akan semakin tinggi. Harga saham dapat menurun apabila banyak 

investor yang menjual saham suatu perusahaan (penawaran) dan semakin sedikit investor 

minat investor untuk membeli saham tersebut (permintaan). 

Menurut Kasmir (2017:130) menyatakan bahwa rasio likuiditas atau sering disebut 

dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

likuidnya suatu perusahaan. 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan membayar atau menyelesaikan segala 

kewajiban jangka pendeknya (Rachma & Rahman, 2022). Artinya apabila perusahaan 

mampu membayar kewajiban utang disebut dengan likuid, dan juga sebaliknya jika 

perusahaan tidak mampu membayar utangnya maka disebut dengan likuid. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban dan membayar utang dalam jangka waktu pendek. Likuiditas suatu 

perusahaan yang sering diukur dengan menggunakan rasio lancar menunjukkan 

kemampuan perusahaan membiayai operasional perusahaan dan melunasi kewajiban 

jangka pendeknya (Azzahra & Agustin, 2023). Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas 

yang tinggi akan memberikan kepercayaan terhadap investor bahwa perusahaan dapat 



Copyright @ Helen Feranita Silitonga 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Kondisi perusahaan yang baik tentunya dapat 

menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan sehingga harga 

saham dapat meningkat 

 Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 

(profit). Profitabilitas juga dapat diartikan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban bagi para investor dan menciptakan prospek perusahaan di masa yang akan 

datang. 

Menurut Kasmir (2017:114) menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu 

periode tertentu. Menurut Kasmir (dalam Vania et al., 2023) menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. 

 Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam meningkatkan laba. Perusahaan yang baik mempunyai tingkat profitabilitas yang 

besar dan memiliki laporan keuangan yang sehat. Dalam penelitian ini ukuran rasio 

profitabilitas yang digunakan return on assets (ROA).  

 Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam menghasilkan laba perusahaan (Ni Made Diantari et al., 2022). 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan manajemen 

perusahaan secara keseluruhan untuk mendapatkan keuntungan. Semakin tinggi tingkat 

rasio ini, maka semakin baik pula keadaan perusahaan. Apabila tingkat ROA tersebut rendah, 

bukan berarti selalu buruk. Hal ini dapat disebabkan oleh keputusan yang disengaja untuk 

menggunakan utang dalam jumlah yang besar, beban bunga yang tinggi akan 

mengakibatkan laba bersih menjadi relatif rendah (Hartmann & Lussier, 2020).  

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dalam 

jangka pendek. Dimana likuiditas yang tinggi akan menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban dalam jangka pendek. Perusahaan yang mampu 
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membayar kewajibannya jangka pendeknya, maka perusahaan tersebut dapat dikatakan 

sebagai perusahaan yang likuid. Dan juga sebaliknya perusahaan yang tidak mampu 

membayar kewajiban jangka pendeknya, maka perusahaan tersebut akan dikatakan sebagai 

perusahaan illikuid (Anshika et al., 2021). Dalam mengukur likuiditas perusahaan 

menggunakan rasio lancar atau current ratio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban perusahaan dalam jangka pendeknya. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ratnaningtyas (2021) yang menyatakan bahwa Current Ratio secara parsial  

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba 

(profit).  Profitabilitas dapat diukur dengan return on assets (ROA). ROA menunjukan 

kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba. Semakin tinggi laba yang diperoleh maka akan semakin baik kinerja 

perusahaan tersebut, sehingga akan menarik para investor untuk menginvestasikan 

modalnya dengan demikian akan membuat harga sahamnya semakin tinggi. Dari hasil yang 

dilakukan oleh Lubis, et al., (dalam D’Amato, 2020) yang menyatakan bahwa secara parsial 

return on asset memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap harga saham.  

Harga saham juga mencerminkan nilai sebuah perusahaan. Jika perusahaan mencapai 

kinerja yang baik, maka saham perusahaan ini akan diminati oleh investor. Prestasi yang baik 

dicapai oleh perusahaan dapat dilihat pada laporan keuangan yang dicapai oleh 

perusahaan. Dari penelitian yang dilakukan oleh Purwaningtyas (dalam Srimulyani & 

Hermanto, 2021) menyatakan bahwa secara simultan current ratio dan return on Assets 

berpengaruh terhadap harga saham (Pearce et al., 2018). 

 

  METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan da-lam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Objek dalam penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia. Populasi merupakan 

kelompok orang, ke-jadian atau peristiwa yang menjadi per-hatian para peneliti. Populasi 

dalam penelitian adalah perusahaan sub sektor transportasi dan Logistk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan tahun penelitian dari 2017 sampai dengan 2021yang berjumlah 

50 perusahaan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteris-tik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 perusahaan 

yang mempublikasikan laporan keuangan ta-hunan pada tahun 2017 dan 2021. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sam-pel 

berdasarkan kriteria dan sistematika tertentu yang bertujuan untuk mendapat-kan sampel 

yang respresentative (Nugrahanti et al., 2020). Kriteria perusahaan yang akan dijadikan 
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sebagai sampel dalam penelitian :  (1) Perusahaan sub sektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017– 2021,  

(2) Laporan keuangan perusahaan sub sektor food and beverage yang 

mempublikasikan laporan keuangannya tahun 2017-2021, (3) Perusahaan yang 

menggunakan mata uang rupiah (Negret et al., 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.   Deskriptif  Pengaruh Current Ratio dan Return On Asset terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2021 

 

Dari tabel diatas nilai N menunjukkan banyaknya data yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu sebanyak 150 data, yang merupakan jumlah sampel selama periode 2017 

sampai dengan 2021. Data-data yang digunakan merupakan data sub sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Al Shobaki et al., 2018). 

 Variabel CR menunjukkan nilai rata-rata yang terjadi sebesar 108.8275 dengan 

standar deviasi sebesar 133.61745 Nilai minimum CR sebesar 1.00 dan nilai maksimum 

sebesar 771.90 Variabel ROA menunjukkan nilai rata-rata yang terjadi sebesar 49.4211 

dengan standar deviasi sebesar 117.6420 Nilai minimum ROA sebesar 1.27 dan nilai 

maksimum sebesar 9876,666. Variabel harga saham menunjukkan nilai rata-rata yang terjadi 

sebesar 97.9932 dengan standar deviasi sebesar 586.29236. Nilai minimum Harga saham 

sebesar 7000.00 dan nilai maksimum sebesar 1.10 (Jannah et al., 2023). 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai asymp. Sig (2 – tailed) sebesar 

0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang digunakan berdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson adalah 486 Nilai 

ini akan diuji dengan ketentuan ada tidakny gejala autokorelasi, yaitu jika nilai Durbin-

Watson (D-W) ada pada batas du (atas) dan 4-du (du < D-W < 4-du), model regresi tidak 

mengalami gejala autokorelasi. Nilai signifikansi yang digunakan adalah 5% dengan jumlah 

sampel 30 (n = 150) dan jumlah variabel independen sebanyak 2 (k = 2), maka dari tabel 

data statistik Durbin-Watson diperoleh nilai batas bawah (dl) sebesar 1,4073 dan nilai batas 

atas (du) sebesar 1,6061. Nilai D-W (2,270) berada di antara du (1,6061) dan 4-du (2,3939) 

atau 1,6061 < 2,270 < 2,3939. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak mengalami gejala autokorelasi. 

 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) 

dan Return On Asset (ROA) terhadap harga saham. Berdasarkan hasil penelitian secara 

keseluruhan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi CR semakin tinggi juga harga saham. 

2. Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi ROA semakin tinggi juga harga saham. 
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3. Current Asset (CR) dan Return On Asset (ROA) secara simultan berpengaruh positif   dan 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi CR dan ROA 

semakin tinggi juga harga saham. 
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